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ABSTRAK 

Alih fungsi lahan sawah tadah hujan menjadi perumahan dan proyek pembangunan mengancam keberlanjutan 
usahatani, kesejahteraan petani, dan ketahanan pangan di Kabupaten Sidenreng Rappang. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis tingkat keberlanjutan dan mengidentifikasi atribut-atribut sensitif yang 
mempengaruhi usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa sebagai respons terhadap tekanan 
alih fungsi lahan. Metode penelitian menggunakan pendekatan Multi-Dimensional Scaling (MDS) yang 
menggunakan Software Rapfish untuk menganalisis indeks keberlanjutan berdasarkan lima dimensi yaitu 
ekologi, ekonomi, sosial, hukum dan kelembagaan, serta teknologi. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara mendalam dengan 33 petani, dan Focus Group Discussion (FGD) dengan para pemangku 
kepentingan. Hasil analisis menunjukkan bahwa status keberlanjutan usahatani padi sawah tadah hujan di 
Kecamatan Pitu Riawa berada dalam kategori "cukup berkelanjutan" dengan indeks keseluruhan sebesar 58,46. 
Analisis leverage lebih lanjut mengungkap atribut sensitif kunci pada setiap dimensi, yaitu berkurangnya 
daerah resapan air (dimensi ekologi), penurunan pendapatan petani (dimensi ekonomi), perubahan struktur 
sosial masyarakat (dimensi sosial), pentingnya penyuluhan kepada petani (dimensi hukum dan kelembagaan), 
serta adaptasi teknologi sektor non-pertanian (dimensi teknologi). Temuan ini merekomendasikan perlunya 
kebijakan dan intervensi yang terfokus pada atribut-atribut sensitif tersebut untuk meningkatkan keberlanjutan 
usahatani padi sawah tadah hujan. 

Kata kunci: Alih Fungsi Lahan, Keberlanjutan, Sawah Tadah Hujan, Multi-Dimensional Scaling, Atribut 
Sensitif 

 

ABSTRACT  

The conversion of rainfed rice fields into housing and development projects threaten the sustainability of 
agriculture, farmers' welfare, and food security in Sidenreng Rappang Regency. This study aims to analyze the 
level of sustainability and identify sensitive attributes that affect rainfed rice farming in Pitu Riawa District in 
response to the pressure of land use change. The research method uses the Multi-Dimensional Scaling (MDS) 
approach which uses Rapfish Software to analyze sustainability indices based on five dimensions, namely 
ecology, economy, social, legal and institutional, and technology. Data were collected through observations, 
in-depth interviews with 33 farmers, and Focus Group Discussions (FGD) with stakeholders. The results of 
the analysis showed that the sustainability status of rainfed rice farming in Pitu Riawa District was in the 
"quite sustainable" category with an overall index of 58,46. Further leverage analysis revealed key sensitive 
attributes in each dimension, namely the reduction of water catchment areas (ecological dimension), the 
decline in farmers' income (economic dimension), changes in the social structure of the community (social 
dimension), the importance of extension to farmers (legal and institutional dimension), and the technological 
adaptation of the non-agricultural sector (technological dimension). These findings recommend the need for 
policies and interventions focused on these sensitive attributes to improve the sustainability of rainfed rice 
farming. 

Keywords: Land Conversion Function, Sustainability, Rainfed Rice Fields, Multi-Dimensional Scaling, 
Sensitive Attributes 
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PENDAHULUAN 

Sawah merupakan lahan usaha pertanian yang secara fisik memiliki permukaan yang rata, dibatasi 
oleh pematang, dapat digenangi oleh air, berbentuk petak serta dapat ditanami padi (Bondansari et 
al., 2025). Sawah yang airnya berasal dari air irigasi disebut sawah irigasi sedangkan yang sumber 
airnya dari air hujan disebut sawah tadah hujan. Pola tanam padi pada sistem sawah tadah hujan 
mutlak bergantung pada temporalitas musim hujan, yang umumnya hanya memungkinkan satu kali 
masa tanam dalam setahun (Wihardjaka et al., 2020). Kerentanan utama dari sistem tadah hujan 
adalah tingginya risiko gagal panen yang disebabkan oleh defisit air, terutama jika terjadi 
penyimpangan atau ketidaksesuaian pola curah hujan. 

Lahan sawah memiliki peran strategis sebagai pilar utama dalam menopang ketahanan pangan 
nasional (Acintya et al., 2024; Mohidem et al., 2022). Namun, meningkatnya jumlah penduduk dan 
pesatnya pembangunan telah menimbulkan tekanan yang masif terhadap konversi ruang, sehingga 
memicu alih fungsi lahan pertanian yang semakin mengkhawatirkan. Indonesia merupakan negara 
agraris namun tidak terlepas dari permasalahan tersebut. Hal ini ditunjukkan dengan data penurunan 
luas lahan sawah pada tahun 2023 mencapai 80.000 Ha (Kementerian Pertanian, 2024). Jika tren 
konversi lahan ini terus berlanjut tanpa adanya upaya pengendalian dan pengawasan yang efektif, 
dampak serius terhadap krisis pangan tidak dapat dihindari. Sebagai bentuk respons terhadap 
tantangan tersebut, Pemerintah Indonesia menerbitkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 
41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (PLP2B). Regulasi ini 
menjadi instrumen hukum fundamental yang bertujuan untuk menata dan mengendalikan alih fungsi 
lahan sekaligus menjamin terwujudnya swasembada pangan yang berkelanjutan. 

Usahatani padi di Sulawesi Selatan secara umum menghadapi berbagai tekanan yang bersumber dari 
konversi lahan/alih fungsi lahan pertanian ke non pertanian. Tekanan tersebut dapat mempengaruhi 
upaya peningkatan produktivitas dan bahkan mengancam keberlanjutan sistem usahatani padi itu 
sendiri (Pelleng et al., 2021). Dalam konteks ini, keberlanjutan dimaknai sebagai suatu upaya untuk 
memastikan aktivitas usahatani dapat beroperasi secara terus-menerus dan produktif, seraya 
menjamin pelestarian sumber daya alam yang menjadi fondasinya (Feriadi et al., 2022). 

Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki potensi sumberdaya lahan sawah tadah hujan dengan luas 
±12.000 Ha. Namun fenomena terjadinya alih fungsi lahan semakin dirasakan di wilayah perkotaan 
Kabupaten Sidenreng Rappang khususnya di Kecamatan Pitu Riawa. Pada tahun 2010, luas lahan 
sawah tadah hujan di Kecamatan Maritengngae 14.595 Ha dengan jumlah produksi 6.208 ton dan 
pada tahun 2020 luas lahan sawah tadah hujan berkurang menjadi 10.567 Ha. Begitu pun dengan 
jumlah produksi yang menurun menjadi 7.199 ton (BPS, 2021). Berkurang lahan sawah tersebut 
disebabkan oleh alih fungsi lahan menjadi perumahan dan proyek pembangunan lainnya. Masyarakat 
membangun rumah dan menjual tanahnya dijalur hijau yang menyalahi RTRW dan alih fungsi lahan 
pertanian ini berdampak pada ketahan pangan dan keberlanjutan usaha tani padi sawah tadah hujan 
di Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Berdasarkan urgensi permasalahan yang digambarkan diatas, selanjutnya memberikan arah terkait 
pentingnya mengetahui aspek-aspek yang menentukan keberlanjutan usahatani padi secara 
komprehensif dalam perspektif jangka Panjang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
keberlanjutan sawah tadah hujan akibat alih fungsi lahan menjadi perumahan dan proyek 
pembangunan di Kecamatan Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang serta menentukan atribut 
sensitif pada dimensi ekologi, ekonomi, sosial, hukum dan kelembagaan, serta teknologi. 

 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Fokus lokasi penelitian dilakukan di Kecamatan Pitu Riawa, Kabupaten Sidenreng Rappang Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ditentukan secara sengaja (purposive) dengan pertimbangan 
bahwa kecamatan terebut memiliki lahan sawah tadah hujan yang sedang menghadapi tekanan alih 
fungsi lahan. Kegiatan penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli sampai dengan bulan September 
tahun 2025. 

Metode Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dengan cara melakukan pengamatan langsung pada objek penelitian, baik melalui 
observasi, maupun wawancara mendalam. Dalam penelitian ini kuisioner menggunakan skala likert 
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yaitu skala yang dapat dipergunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau 
kelompok orang tentang suatu gejala atau fenomena (Pasaribu et al., 2025). Wawancara semi-
terstruktur terhadap para petani untuk mengumpulkan data masalah-masalah yang ada saat ini, dan 
juga keterkaitan antara satu fenomena penggunaan lahan dan aspek-aspek lainnya. Instrumen 
wawancara menggunakan daftar pertanyaan (kuisioner). Responden sebanyak 33 petani ditentukan 
secara sengaja dengan mempertimbangkan kemampuan berkomunikasi, karakteristik petani, dan 
informasi yang ingin diperoleh. Kemudiaan melakukan FGD kepada 5 orang narasumber yang 
memiliki pengaruh terhadap keberlanjutan usahatani padi sawah dan memahami masalah-masalah 
usahatani dilevel on farm maupun off farm, seperti Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Sidenreng 
Rappang, Kepala Desa, Camat, penyuluh pertanian, dan perwakilan ketua kelompok tani. 
Selanjutnya, sumber data lainnya diperoleh dari data sekunder dari Badan Pusat Statistik (BPS). 

Analisis Data 

Dimensi yang digunakan dalam menganalisis keberlanjutan sawah tadah hujan adalah dengan 
melihat dimensi ekologi, sosial, ekonomi, hukum dan kelembagaan, serta teknologi yang mengacu 
pada prinsip dasar pembangunan berkelanjutan (Salassa et al., 2025). Untuk mengetahui validitas 
dan reliabilitas kuisioner perlu dilakukan pengujian atas kuisioner dengan menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Analisis keberlanjutan sawah tadah hujan akibat alih fungsi lahan di Kecamatan 
Pitu Riawa dilakukan dengan pendekatan Multi Dimensional Scaling (MDS). Analisis ini dilakukan 
melalui beberapa tahapan yaitu (1) penentuan atribut keberlanjutan sawah tadah hujan akibat alih 
fungsi lahan menjadi perumahan dan proyek pembangunan  di Kecamatan Pitu Riawa mencakup 
empat dimensi yaitu: ekologi, ekonomi, sosial, hukum dan kelembagaan serta teknologi, (2) penilaian 
setiap atribut dalam skala ordinal berdasarkan kriteria keberlanjutan setiap dimensi, (3) penyusunan 
indeks dan status keberlanjutan yang didasarkan Tabel 1. 

Tabel 1. Skor Indeks Keberlanjutan 
Dimensi Indeks Status Keberlanjutan 

Ekologi 58.79 Cukup berkelanjutan 
Ekonomi 57.25 Cukup berkelanjutan 
Sosial 61.46 Cukup berkelanjutan 
Hukum dan Kelembagaan 59.50 Cukup berkelanjutan 
Teknologi 55.30 Cukup berkelanjutan 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

Melalui analisis MDS, maka posisi titik berlanjutan dapat divisualisasikan melalui sumbu horizontal 
dan sumbu vertikal. Dengan proses rotasi, maka posisi titik dapat divisualisaikan pada sumbu 
horizontal dengan nilai indeks berlanjutan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Keberlanjutan Usahatani Sawah Tadah Hujan di Kecamatan Pitu Riawa 

Keberlanjutan kegiatan usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa 
mempertimbangkan dari lima (5) dimensi, yaitu dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi sosial, 
dimensi hukum dan kelembagaan, dan dimensi teknologi. Dalam setiap dimensi terdapat beberapa 
atribut yang telah ditentukan berdasarkan masing–masing dimensi, yang dimana atribut tersebut 
dapat diukur secara kualitatif maupun kuantitatif, dan selanjutnya diberikan bobot dengan 
menggunakan metode Multi Dimensional Scaling (MDS). Analisis keberlanjutan dengan 
menggunakan Multi Dimensional Scaling (MDS) selain dapat menilai indeks dan status 
keberlanjutan usahatani padi sawah tadah hujan, multidimensional juga dapat mengidentifikasi 
atribut-atribut sensitif yang berpengaruh terhadap indeks keberlanjutan usahatani padi sawah di 
masing – masing dimensi dengan melalui leverage analysis. Analisis Multi Dimensional Scaling 
(MDS) ini dilakukan dengan menggunakan softwere Rapfish. Atribut yang digunakan merupakan 
modifikasi dari (Carroll et al., 2005). Pemberian skor pada masing – masing dimensi disesuaikan 
dengan kondisi eksisting kegiatan usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa 
Kabupaten Sidenreng Rappang. 

Indeks dan Status Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 

Hasil analisis RAP Analysis menunjukkan bahwa usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan 
Pitu Riawa Kabupaten Sidenreng Rappang memiliki indeks keberlanjutan sebesar 58,46, sehingga 
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status keberlanjutan dikategorikan cukup berkelanjutan (Tabel 1). Hal ini berdasarkan kategorisasi 
yang dikemukakan oleh (Astutik et al., 2019; Lestari et al., 2024; Nawangsari & Ismaili, 2022) bahwa 
nilai indeks berkelanjutan antara 50,01-75,00 masuk kedalam kategori cukup berkelanjutan. Nilai 
indeks keberlanjutan tersebut dihasilkan berdasarkan penilaian terhadap atribut – atribut yang 
tercakup dalam 5 dimensi keberlanjutan antara lain: dimensi ekologi, dimensi ekonomi, dimensi 
sosial, dimensi hukum dan kelembagaan, dan juga dimensi teknologi. Posisi nilai indeks 
keberlanjutan usahatani sawah tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa akibat alih fungsi lahan menjadi 
perumahan dan proyek pembangunan masing-masing dimensi dapat dilihat pada Tabel 2 dan Gambar 
1. 

Tabel 2. Indeks dan Status Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan di Kecamatan Pitu 
Riawa 

Dimensi Indeks Status Keberlanjutan 
Ekologi 58,79 Cukup berkelanjutan 
Ekonomi 57,25 Cukup berkelanjutan 
Sosial 61,46 Cukup berkelanjutan 
Hukum dan Kelembagaan 59,50 Cukup berkelanjutan 
Teknologi 55,30 Cukup berkelanjutan 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

 

Gambar 1. Diagram Layang-Layang Indeks dan Status Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah Tadah 
Hujan di Kecamatan Pitu Riawa 

Untuk mengetahui apakah atribut dimensi keberlanjutan yang dikaji dalam analisis MDS cukup 
akurat dalam artian mendekati kondisi yang sebenarnya dan tidak perlu untuk mengadakan 
pertambahan atribut, dengan melihat besaran nilai stress dan nilai koefisien determinasi (R2). Nilai 
stress dan nilai koefisien determinasi (R2) hasil penelitian disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Parameter Statistik (Goodness of Fit) Analisis Indeks Keberlanjutan Usahatani Padi Sawah 
Tadah Hujan Akibat Alih Fungsi Lahan 

Parameter 
statistik 

Dimensi 
Ekologi Ekonomi Sosial Hukum dan 

Keembagaan 
Teknologi 

Stress 0,22 0,20 0,19 0,17 0,28 
𝑹𝟐 0,93 0,95 0,95 0,96 0,89 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

Hasil analisis menggunakan RAP Multidimensi diperoleh bahwa nilai stress berkisar antara 0,17 – 
0,28 dan 𝑅ଶ  memiliki nilai berkisar antara 0,89 – 0,96. Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang 
diperoleh dapat dipertanggungjawabkan. Hal tersebut sesuai dengan pendapat (Eunike et al., 2018). 
Nilai Stress yang rendah menunjukkan good of fit sementara yang tinggi sebaliknya. Pada pendekatan 
menggunakan metode analisis RAPS yang baik ditunjukkan dengan nilai stress yang lebih kecil dari 
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0,25 dan nilai koefisien determinasi (R2) mendekati nilai 1,0 menunjukkan bahwa tingkat keakuratan 
hasil analisis dapat dipertanggungjawabkan. 

Selanjutnya digunakan analisis Monte Carlo untuk mengukur faktor kesalahan (galat) dalam analisis 
keberlanjutan, yang meliputi variasi penilaian responden terhadap atribut, kesalahan dalam input 
data, serta kelengkapan data yang kurang. Analisis ini digunakan untuk mensimulasikan dan 
menghitung tingkat ketidakpastian yang muncul dari berbagai sumber kesalahan ini dalam suatu 
studi keberlanjutan. Hasil analisis diperoleh indeks keberlanjutan Monte Carlo pada wilayah studi 
disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Monte Carlo Nilai Rap-Farm Pada Selang Kepercayaan 95% 
Dimensi MDS Monte Carlo Selisih 
Ekologi 58,79 58,66 0,13 
Ekonomi 57,25 57,18 0,07 
Sosial 61,46 61,38 0,08 
Hukum dan Kelembagaan 59,50 59,45 0,05 
Teknologi 55,30 55,27 0,03 

Sumber: Data primer yang diolah (2025) 

Berdasarkan hasil analisis Monte Carlo pada selang kepercayaan 95% didapatkan hasil yang tidak 
banyak mengalami perbedaan yaitu berkisar antara 0,03 – 0,13 (kurang dari 1). Rendahnya perbedaan 
nilai indeks keberlanjutan antara hasil analisis dari Monte carlo dan MDS tersebut membuktikan 
pengaruh kesalahan dapat dihindari. 

Atribut Sensitif Dimensi Ekologi pada Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 

Prosedur untuk mengidentifikasi faktor kunci yang sensitif mengadopsi analisis Pareto yang 
digabungkan dengan Sensitivity Analysis. Metode ini diawali dengan menghitung nilai Root Mean 
Square (RMS) untuk setiap atribut. Selanjutnya, seluruh atribut diurutkan secara descending 
(menurun) berdasarkan nilai RMS tersebut. Kriteria penetapan atribut sensitif ditentukan dengan 
mengambil nilai tengah dari skala pengukuran. Karena skala yang digunakan memiliki skor 
maksimal 5, maka nilai ambang batasnya ditetapkan pada 2,5. Dengan demikian, setiap atribut yang 
memiliki nilai RMS melebihi 2,5 diklasifikasikan sebagai atribut sensitif. 

Bedasarkan hasil RAP Analysis, menunjukkan bahwa keberlanjutan dimensi ekologi pada usahatani 
padi sawah tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa memiliki nilai indeks keberlanjutan sebesar 58,79 
yang masuk kedalam kategori cukup berkelanjutan. Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh 
terhadap tingkat berkelanjutan pada dimensi ekologi terdiri dari 6 atribut, yaitu: 1) alih fungsi lahan 
sawah menjadi perumahan dan proyek pembangunan mengakibatkan menurunnya tingkat kesuburan 
tanah; 2) alih fungsi lahan sawah tadah hujan menjadi perumahan dan proyek pembangunan 
mengakibatkan menurunnya ketersediaan dan kualitas air; 3) terjadinya tekanan terhadap lahan dan 
fregmentasi; 4) meningkatnya beban pencemaran disekitar lahan pertanian; 5) berkurangnya daerah 
resapan air; 6) keberadaan dan kelimpahan spesies sekiar sawah lebih banyak dibanding lahan sawah 
yang sudah menjadi objek pembangunan. Berdasarkan hasil analisis leverage keberlanjutan usahatani 
padi sawah tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa pada dimensi ekologi, diketahui bahwa dari enam 
atribut yang di analisis terdapat atribut sensitive yang mempengaruhi usahatani padi sawah seperti 
berkurangnya daerah resepan air. Menurut Warsilan (2019) pergeseran fungsi lahan pertanian yang 
juga berfungsi sebagai daerah resapan air, berubah menjadi kawasan perumahan, industri dan 
kegiatan usaha non pertanian lainnya, berdampak pada ekosistem alami setempat. Fenomena ini 
memberi konsekuensi logis terjadinya penurunan jumlah dan mutu lingkungan, baik kualitas maupun 
kuantitasnya, yaitu menurunnya sumberdaya alam seperti, tanah dan keanekaragaman hayati serta 
adanya perubahan perilaku tata air (siklus hidrologi). Alih fungsi lahan menjadikan kurangnya lahan 
pertanian serta berkurangnya area resapan air yang bisa menyebabkan terjadi banjir dan kekeringan 
(Rahardjo & Prasetyo, 2019). 
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Gambar 2. Atribut Sensitif Dimensi Ekologi yang Mempengaruhi Lahan Sawah Tadah Hujan Akibat 

Alih Fungsi Lahan Menjadi Perumahan dan Objek Pembangunan 

Atribut Sensitif Dimensi Ekonomi pada Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 

Berdasarkan hasil RAP Analysis, menunjukkan bahwa indeks keberlanjutan dimensi ekonomi 
usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa sebesar 57,25 yang masuk kategori cukup 
berkelanjutan. Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh terhadap tingkat keberlanjutan pada 
dimensi ekonomi terdiri dari lima atribut, yaitu: 1) penurunan produksi akibat berkurangnya lahan 
dan memengaruhi penawaran hasil panen di pasar; 2) penurunan pendapatan petani; 3) berkurangnya 
akses modal dan kredit; 4) berkurannya lapangan pelekerjaan akibat lahan sawah yang berkurang; 5) 
alih fungsi lahan sawah menjadi perumahan mangakibatkan terjadinya kesenjangan ekonomi. 
Berdasarkan hasil analisis leverage keberlanjutan usahatani padi sawah di Kecamatan Pitu Riawa 
pada dimensi ekonomi diketahui bahwa dari lima atribut yang di analisis terdapat atribut yang paling 
sensitif yang mempengaruhi keberlanjutan usahatani padi sawah yaitu penurunan pendapatan petani. 
Menurut Hidayat et al. (2022) alih fungsi lahan pertanian menjadi kawasan perumahan menjadikan 
berkurangnya lahan serta hasil pertanian sehingga berpengaruh terhadap tingkat pendapatan petani. 

 

Gambar 3. Atribut Sensitif Dimensi Ekonomi yang Mempengaruhi Lahan Sawah Tadah Hujan Akibat 
Alih Fungsi Lahan Menjadi Perumahan dan Objek Pembangunan 

Atribut Sensitif Dimensi Sosial pada Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 

Berdasarkan hasil RAP Analysis, dapat diketahui bahwa indeks keberlanjutan usahatani padi sawah 
tadah hujan pada dimensi sosial di Kecamatan Pitu Riawa sebesar 61,46 yang masuk kedalam 
kategori cukup berkelanjutan. Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh terhadap tingkat 
keberlanjutan untuk dimensi sosial ini terdiri dari empat atribut yang terdiri dari: 1)tidak adanya 
regenerasi dan keterlibatan generasi penerus untuk terlibat pada usaha tani; 2) alih fungsi lahan sawah 
dapat mengakibatkan terjadinya konflik kepentingan; 3)lemahnya jaringan sosial dan dukungan 
sosial; 4)perubahan struktur sosial masyarakat akibat adanya alih fungsi lahan pertanian. 
Berdasarkan hasil analisis leverage keberlanjutan usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan 
Pitu Riawa pada dimensi sosial, diketahui bahwa dari empat atribut yang di analisis, terdapat atribut 
yang paling sensitif yaitu, perubahan struktur sosial masyarakat akibat alih fungsi lahan pertanian. 
Hal ini sesuai dengan penelitian (Nurpita et al., 2018; Ramadhan & Murti, 2024)  yang menyatakan 
bahwa alih fungsi lahan sawah menjadi kawasan perumahan dapat menyebabkan perubahan struktur 
sosial masyarakat, terutama petani yang kehilangan pekerjaan dan sumber penghasilan, serta migrasi 
penduduk ke daerah lain, berujung pada peningkatan kemiskinan dan urbanisasi yang memengaruhi 
tata kelola lahan dan ketahanan pangan secara keseluruhan. 
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Gambar 4. Atribut Sensitif Dimensi Sosial yang Mempengaruhi Lahan Sawah Tadah Hujan Akibat 
Alih Fungsi Lahan Menjadi Perumahan dan Objek Pembangunan 

Atribut Sensitif Dimensi Hukum dan Kelembagaan pada Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 

Berdasarkan hasil RAP Analysis, dapat diketahui bahwa indeks keberlanjutan usahatani padi sawah 
tadah hujan pada dimensi kelembagaan di Kecamatan Pitu Riawa sebesar 59,50 yang masuk dalam 
ketegori cukup berkelanjutan. Atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh terhadap tingkat 
keberlanjutan untuk dimensi kelembagaan ini terdiri dari tiga atribut yang terdiri dari: 1) adanya 
regulasi terkait alih fungsi lahan sawah yang diatur oleh peraturan dan perundangan; 2) pembinaan 
dan pembentukan kelompok tani oleh pemerintah untuk meningkatkan kelembagaan petani sawah 
dan mengendalikan alih fungsi laahan sawah tadah hujan; 3)memberikan penyuluhan kepada petani 
untuk meningkatkan pengetahuan petani dalam memanfaatkan lahan sawah secara baik dan 
berkelanjutan. Berdasarkan hasil analisis leverage keberlanjutan usahatani padi sawah tadah hujan 
di Kecamatan Pitu Riawa pada dimensi kelembagaan, diketahui bahwa dari tiga atribut yang di 
analisis, terdapat satu atribut yang sensitif yaitu memberikan penyuluhan kepada petani untuk 
meningkatkan pengetahuan petani dalam memanfaatkan lahan sawah secara baik dan berkelanjutan. 
UU Nomor 41 Tahun 2009 tentang Perlindungan Lahan Pertanian Pangan Berkelanjutan (LP2B) 
bertujuan melindungi lahan sawah dari alih fungsi untuk menjamin ketahanan pangan dan 
kesejahteraan petani. Pemberian insentif dan peningkatan kapasitas petani melalui penyuluhan 
merupakan strategi penting dalam UU ini untuk mendorong pemanfaatan lahan sawah yang 
berkelanjutan, yang mencakup pengendalian alih fungsi lahan dan peningkatan produksi pangan 
secara nasional. Dengan demikian atribut tersebut perlu dipertahankan dan mendapatkan perhatian 
agar usahatani padi sawah tadah hujan pada dimensi kelembagaan di Kecamatan Pitu Riawa terus 
berkelanjutan. 

 

Gambar 5. Atribut Sensitif Dimensi Hukum dan Kelembagan yang Mempengaruhi Lahan Sawah 
Tadah Hujan Akibat Alih Fungsi Lahan Menjadi Perumahan dan Objek Pembangunan 

Atribut Sensitif Dimensi Teknologi pada Usahatani Padi Sawah Tadah Hujan 

Berdasarkan hasil RAP Analysis, dapat diketahui bahwa indeks keberlanjutan usahatani padi sawah 
tadah hujan pada dimensi teknologi di Kecamatan Pitu Riawa sebesar 55,30 yang dikategorikan 
cukup berkelanjutan atribut yang diperkirakan memberikan pengaruh terhadap tingkat keberlanjutan 
untuk dimensi teknologi ini terdiri dari tiga atribut yang terdiri dari: 1)adaptasi teknologi sektor non 
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pertanian; 2)perubahan kebutuhan dan keterampilan teknologi; 3)mengurangi ketersediaan industri 
pengolahan hasil pertanian. Berdasarkan hasil analisis leverage keberlanjutan usahatani padi sawah 
tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa pada dimensi teknologi, diketahui bahwa dari tiga atribut yang 
di analisis terdapat atribut yang paling sensitif, yaitu adaptasi teknologi non pertanian. Dengan 
demikian atribut – atribut tersebut perlu dipertahankan dan mendapatkan perhatian agar usahatani 
padi sawah di Kecamatan Pitu Riawa terus berkelanjutan. Menurut Casanova Noviyanti & Sutrisno 
(2021) salah satu dampak alih fungsi lahan sawah menjadi kawasan perumahan adalah berkurangnya 
lahan pertanian produktif, yang secara langsung dapat mengancam ketahanan pangan daerah tersebut 

 

Gambar 6. Atribut Sensitif Dimensi Teknologi yang Mempengaruhi Lahan Sawah Tadah Hujan 
Akibat Alih Fungsi Lahan Menjadi Perumahan dan Objek Pembangunan 

 

KESIMPULAN 

Keberlanjutan usahatani padi sawah tadah hujan di Kecamatan Pitu Riawa, Kabupaten Sidenreng 
Rappang, berada pada status cukup berkelanjutan dengan indeks keberlanjutan sebesar 58,46 dengan 
pertimbangkan lima dimensi yaitu ekologi (58,79), ekonomi (57,25), sosial (61,46), hukum dan 
kelembagaan (59,50), serta teknologi (55,30). Hasil analisis leverage, mengidentifikasi atribut-
atribut sensitif dan berpengaruh terhadap tingkat keberlanjutan pada masing-masing dimensi. Atribut 
sensitif tersebut adalah berkurangnya daerah resapan air (dimensi ekologi), penurunan pendapatan 
petani (dimensi ekonomi), perubahan struktur sosial masyarakat (dimensi sosial), pentingnya 
penyuluhan untuk meningkatkan kapasitas petani (dimensi hukum dan kelembagaan), serta adaptasi 
teknologi dari sektor non-pertanian (dimensi teknologi). Temuan ini mengindikasikan bahwa 
tekanan alih fungsi lahan menjadi perumahan dan proyek pembangunan telah memberikan dampak 
nyata, meskipun sistem usahatani masih mampu bertahan dalam batas yang cukup. Oleh karena itu, 
untuk meningkatkan status keberlanjutan ke tingkat yang lebih baik, diperlukan kebijakan dan 
program pembangunan pertanian yang terfokus pada pengelolaan atribut-atribut sensitif tersebut, 
khususnya dalam hal pengendalian alih fungsi lahan, perlindungan sumber daya alam, peningkatan 
pendapatan petani, dan penguatan kelembagaan melalui penyuluhan dan adopsi teknologi yang tepat 
guna. 
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